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Abstrak 

“Di zaman yang serba digital kemampuan pengawasan kepada 

masyarakat perlu di upgrade, dengan adanya pengawasan kota secara 

realtime sehingga mampu memecahkan masalah secara efektif dan 

efesien. Rendahnya minat masyarakat terhadap aplikasi ini atau 

mungkin karena ketidaktahuan mereka akan fungsi dan manfaat dari 

aplikasi PING.” “Oleh sebab itu Dinas Komunikasi dan Informatika 

kabupaten Ngawi untuk mensosialisasikan serta mempromosikan 

aplikasi ini dengan berbagai cara. Tidak hanya menargetkan kalangan 

menengah saja, tetapi juga menyusuri kalangan menengah kebawah 

dengan sosialisai yang efektif.” Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

peneliti akan mencari lebih lanjut mengenai aplikasi PING yang 

tergolong baru di Kabupaten Ngawi, tidak lupa peneliti melihat dengan 

cermat mengenai sosialisasi dan cara yang digunakan Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Ngawi dalam mempublikasikan aplikasi 

PING ini. Metode penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dengan objek penelitian Dinas komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Ngawi. Sumber data primer yaitu dengan wawancara, 

observasi,dokumentasi sedangkan sumberdata sekunder melalui buku 

referensi, media, sumber data lain (internet) dan jurnal penelitian. 

Teknik penentuan informan yaitu purposive sampling. Teknik validitas 

menggunakan triangulasi data. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan model interaktif yaitu pengumpulan data,penyajian data, 

kondensasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian adanya faktor 

penghambat untuk meningkatkan awareness masyarakat terhadap 

penggunaan aplikasi PING Smart City. kesimpulan dari penelitian ini 

strategi untuk meningkatkan awareness masyarakat terhadap 

penggunaan aplikasi PING Smart City, namun strategi yang digunakan 

masih belum bisa menjangkau seluruh kalangan yang ada di Kabupaten 

Ngawi dimana sebagian masyarakat dapat mengakses dengan mudah, 

namun ada pula masyarakat yang berasal dari desa-desa yang gagap 

teknologi yang masih mengeluhkan dalam penggunaannya, masih belum 

mengerti. Dinas Komunikasi dan Informatika juga melakukan terobosan 

baru yaitu edukasi tentang pentingnya penggunaan IT saat ini agar 

masyarakat semakin terbuka untuk menggunakan aplikasi PING Smart 

City.” 

Kata Kunci: Smart City, Kabupaten Ngawi, Sosialisasi. 

 



 

 

 

Abstract 

“In this digital era, the surveillance capabilities of the public need to be upgraded, 

with real-time city surveillance so that they are able to solve problems effectively 

and efficiently.” People's low interest in this application or maybe because of their 

ignorance of the functions and benefits of the PING application. Therefore, the 

Ngawi Regency Communication and Information Office has to socialize and 

encourage this application in various ways. Not only targeting the middle class, but 

also renting out the lower middle class with effective socialization. Therefore, in 

this study, we will find out more about the PING application which is relatively new 

in Ngawi Regency, don't forget the researchers looked carefully at the socialization 

and methods used by the Ngawi Regency Communication and Information Office in 

publishing this PING application. The research method uses descriptive qualitative 

research with the object of research the Ngawi Regency Communication and 

Information. Primary data sources are observing interactions and conducting 

interviews, while secondary data sources are throught references books, media, 

other data sources (internet) and research journals. The technique of determining 

the informants is puposive sampling. The technique of data validity and reliability 

uses source triangulation. Data collection techniques through observation, in-depth 

interviews and documebtation. The data analysis technique uses and interactive 

model, namely data collection, data presentation, data condensation and drawing 

conclusions. The results of the study showed that there were inhibiting factors to 

increase public awareness of the use of the PING Smart City application. The 

conclusion of this study is a strategy to increase public awareness of the use of the 

PING Smart City application, but the strategy used is still not able to reach all 

circles in Ngawi Regency where some people can access it easily, but there are also 

people from villages that Technological stutterers who still complain about their 

use, still don't understand. The Department of Communication and Information has 

also made a new breakthrough, namely education about the importance of using IT 

today so that people are more open to using the PING Smart City application.” 
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PENDAHULUAN 

“Perkembangan zaman yang 

semakin maju akan teknologi yang 

semakin derasnya arus informasi 

melalui media menimbulkan 

berbagai dampak bagi kehidupan 

masyarakat. Peranan teknologi 

komunikasi dan informasi saat ini 

semakin penting dan signifikan 

dalam segala bidang kehidupan 

manusia. Masyarakat dituntut untuk 

mengikuti dan diarahkan menuju 

information technology.” Konsep 

Smart city berkaitan erat dengan 

penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk diterapkan dalam 

segala bidang disuatu kota tersebut 

menjadi kota yang maju dan modern 

(Cocchia,2014) dalam jayadi 

Ahmad,dkk (2016:12). “  

 

“Smart City sebagai metode 

yang luas, terintegrasi dalam 

peningkatan kinerja operasi suatu 7 

kota, meningkatkan taraf hidup 

masyarakat serta mengembangkan 

perekonomian di daerahnya. Maka 

dari itu muncul konsep Smart City 

yang merupakan salah satu strategi 

pembangunan dan manajemen kota. 

Smart City dirancang untuk 

mempermudah akses masyarakat 

akan adanya informasi baru,  kini 

Kota Ngawi sebagai kota yang 

pertumbuhannya semakin tinggi 

membutuhkan sistem perkotaan 

yang semakin mumpuni.” 

 

Smart City akan berjalan lebih 

efektif apabila pemerintahan kota 

dalam merancang kota impian masa 

depan menggunakan strategi yang 

efektif. Dibawah Kepemimpinan 

Bupati Kabupaten Ngawi, Kota 

Ngawi sangat yakin akan menuju 

Smart City, Kota Ngawi memiliki 

Dinas Komunikasi Informatika yang 

sangat berperan penting dalam hal 

pelayanan serta penyaluran akan 

berbagai informasi daerah. 

 

“Di zaman yang serba digital 

kemampuan pengawasan kepada 

masyarakat perlu di upgrade, dengan 

adanya pengawasan kota secara 

realtime sehingga mampu 

memecahkan masalah secara efektif 

dan efesien. Dalam mengatasi hal 

tersebut pemerintah Kota Ngawi 

mengembangkan suatu konsep 

pengawasan serta pelayanan bagi 

masyarakat dengan adanya Ngawi 

Smart City.” 

 

“PING (Portal Informasi 

Ngawi) adalah aplikasi layanan 

informasi publik yang bersifat satu 

pintu sebagai bagian dari upaya 

mewujudkan cita-cita Ngawi Smart 

City. Aplikasi ini memiliki fungsi 

untuk membantu masyarakat dalam 

mengakses informasi layanan publik 

yang ada di Pemerintah Kabupaten 

Ngawi secara cepat, mudah dan 

murah. Aplikasi PING ini sangat 

bermanfaat, karena berisikan 

berbagai informasi yang dibutuhkan 

masyarakat Kota Ngawi, seperti 

layanan kependudukan, perizinan, 

bagi pengusaha bisa dilakukan 

secara online. Disamping itu juga 

layanan kesehatan dirumah sakit 

yang dapat diketahui rumah sakit 

mana saja yang kamarnya kosong. 

Bahkan harga pokok pun bisa 

dilihat, informasi hotel bisa di lihat, 

termasuk APBDESa dimasing-

masing desa se-Kabupaten Ngawi 

dan juga SPBU.” 

 

“Aplikasi PING (Portal 

Informasi Ngawi) yang lauching 

pada tanggal 21 Mei 2018. Aplikasi 

PING ini masih versi 3.9 yang 

terakhir diupdate  pada tanggal 31 

Agustus. Aplikasi yang akan di 

update terus secara bertahap (active 

device) terinstal sebanyak 323 

penginstal. Setelah di update versi 



4.2.1 yang di update pada 29 Juli 

2021 terdapat dengan jumlah 

pendownload aplikasi PING kurang 

lebih 1000 orang.” 

 

“Dalam perkembanganya, 

aplikasi PING ini mengalami 

beberapa peyempurnaan, termasuk 

fitur streaming Radio, engine builder 

serta menu yang lebih banyak dan 

informatif. Aplikasi ini dibuat untuk 

mempermudah masyarakat Ngawi 

mengakses seluruh informasi yang 

dibutuhkan. Terdapat 2 menu utama, 

menu General dan E Gov. Di menu 

General, kita bisa melihat berbagai 

icon menu seperti, E-Tolong, 

Pengaduan, Ngawiku, 

Kependudukan, Pendidikan, 

Kesehatan, Kesra, Perizinan, 

Pertanian, Ekonomi, Visit Ngawi, 

Info Dokumen, Digilib, Ramah 

Anak, dan Digital Media. Sedangkan 

di Menu E Go, kita bisa melihat fitur 

informasi seperti, Dashboard, E-

Controlling, E-Budgeting, E-

Planning, dan juga LPSE. 

“Dinas Komunikasi dan 

Informatika mensosialisasikan 

aplikasi PING kepada masyarakat 

Kabupaten Ngawi melalui berbagai 

Platform, salah satunya adalah 

media sosial.” 

Pemerintah sudah memahami 

alasan dan latar belakang 

dilaksanakannya sosialisasi PING 

(Portal Informasi Ngawi), hal ini 

bertujuan agar program aplikasi 

PING semakin dikenal oleh 

masyarakat sehingga masyarakat 

dapat memanfaakan aplikasi ini. 

Sosialisasi yang dilakukan bertujuan 

untuk mengenalkan bahwa 

pemerintah memiliki kanal 

pengaduan publik, dan fasilitas 

publik yang pat digunakan secara 

mudah.  

“Pemerintah gencar melakukan 

sosialisasi aplikasi PING (Portal 

Informasi Ngawi) menggunakan 

media sosial, melihat saat ini media 

sosial menjadi media yang banyak 

digunakan oleh masyarakat. 

Sosialisasi yang dilakukan tidak 

hanya secara online tapi dilakukan 

juga secara offline. Pemerinah juga 

menggunakan media –media lain 

seperti koran, radio, baliho, 

vidiotron, dan website resmi dari 

aplikasi PING (Portal Informasi 

Ngawi).” 

 

“Selain menggunakan media 

sosial dan teknologi yang ada, 

pemerintah juga melakukan 

sosialisasi dengan cara menemui 

langsung masyarakat, sosialisasi juga 

dilakukan dengan mengadakan 

karnaval yang bertema “PING” dan 

juga goes to campus. Ada juga 

sosialisasi yang diadakan 

dikelurahan-kelurahan.”  

 

“Namun sayangnya, walaupun 

Dinas Komunikasi dan informatika 

Kabupaten Ngawi sudah 

meluncurkan aplikasi ini sejak 21 

mei 2018 yang lalu, jumlah 

pengguna aplikasi ini masih jauh 

dari kata memuaskan. Aplikasi ini 

dinilai kurang memuaskan dan 

menunjukkan bahwa apikasi PING 

ini masih terdapat kekurangan 

Padahal aplikasi PING yang ada di 

Play Store saat ini bukan hanya 

dapat di download oleh warga 

Kabupaten Ngawi saja melainkan 

dari kota-kota lainnya.” 

 

“Rendahnya minat masyarakat 

terhadap aplikasi ini atau mungkin 

karena ketidaktahuan mereka akan 

fungsi dan manfaat dari aplikasi 

PING. Oleh sebab itu Dinas 

Komunikasi dan Informatika 

kabupaten Ngawi untuk 

mensosialisasikan serta 

mempromosikan aplikasi ini dengan 

berbagai cara. Tidak hanya 

menargetkan kalangan menengah 



saja, tetapi juga menyusuri kalangan 

menengah kebawah dengan 

sosialisai yang efektif. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini peneliti akan 

mencari lebih lanjut mengenai 

aplikasi PING yang tergolong baru 

di Kabupaten Ngawi, tidak lupa 

peneliti melihat dengan cermat 

mengenai sosialisasi dan cara yang 

digunakan Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Ngawi dalam 

mempublikasikan aplikasi PING 

ini.” 

“Sebagai pemegang kekuasaan 

dalam hal komunikasi dan informasi 

tertinggi di Kabupaten Ngawi. Maka 

Dinas Komunikasi dan Informatika 

telah berkonstribusi dengan 

meluncurkan aplikasi terbaru yang 

bernama Portal Informasi Ngawi( 

PING) dengan tujuan adanya 

keterbukaan dan transparasi 

informasi akan lebih efektif.” 

“Tujuan dari penelitian ini 

mendeskripsikan mengenai 

Sosialisasi Penggunaan Aplikasi 

PING Smart City Untuk 

Meningkatkan Awareness 

Masyarakat.”  

“Manfaat penelitian ini yaitu 

manfaat teoritis penelitian ini 

diharap bisa menjadi masukan 

dalam menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan informasi yang 

lengkap. Manfaat Praktisi 

penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan penjelasan aplikasi 

PING (Portal Informasi Ngawi) 

yang berbasis Smart City di 

Kabupaten Ngawi.” 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif 

dengan objek penelitian pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Ngawi. Sumber data 

primer yaitu data yang dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari 

sumber pertama, sedangkan data 

sekunder atau data pendukung 

informasi yang telah di kumpulkan 

oleh pihak lain melalui buku 

referensi, media, sumber data lain 

(internet) dan jurnal penelitian. 

Teknik penentuan informan yaitu 

purposive sampling. Teknik 

validitas data menggunakan 

triangulasi data. Teknik 

pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Teknik analisis 

data dengan pengumpulan data, 

penyajian data, kondensasi data dan 

penarikan kesimpulan.” 

HASIL PENELITIAN  

Hasil penelitian Sosialisasi 

menjadi hal yang yang sangat 

penting bagi Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Ngawi, 

dengan adanya sosialisasi ini. Dinas 

Kominfo memperkenalkan program 

pemerintah kepada masyarakat yaitu 

mengenai aplikasi PING Smart City. 

Jadi sosialisasi sangat berperan 

penting dalam sebuah organisasi atau 

lembaga, sosialiasi juga menjadi 

jembatan antar sebuah organisasi 

atau lembaga kepada masayarakat, 

sosialisasi juga bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai kebijakan akan 

suatu informasi yang disampaikan, 

masyarakat juga mengetahui 

memahami pekembangan 

pelaksanaan program pemerintah.  

Damsar (2013:152).  

Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Ngawi sudah 

memahami alasan dan latar belakang 

dilaksanakannya sosialisasi aplikaisi 

PING Smart City, hal ini memiliki 

tujuan agar program sosialisasi 

aplikasi PING semakin dikenal oleh 

masyarakat sehingga masyarakat 

dapat memanfaatkan aplikasi PING 

Smart City ini. Sosialisasi yang 



dilakukan bertujuan untuk 

mengenalkan bahwa Dinas 

omunikasi dan Informatika 

Kabupaten Ngawi memiliki kanal 

pelayanan informasi yang dapat 

digunakan secara mudah. Dalam 

perkembangannya, aplikasi ini akan 

mengalami beberapa 

penyempurnaan, termasuk 

fitur streaming Radio, engine 

builder serta menu yang lebih 

banyak dan informatif.aplikasi ini 

dibuat untuk mempermudah 

masyarakat Ngawi mengakses 

seluruh informasi yang dibutuhkan.” 

“Kegiatan sosialsasi yang 

dilakukan oleh Dinas Komunikasi 

dan informatika Kabupaten Ngawi 

tidak terlepas dari media penyalur 

dan penunjang informasi. Media 

sebagai penyalur informasi baik 

langsung maupun tidak langsung 

merupakan wadah atau tempat 

melakukan kegiatan dalam 

sosialisasi. Media sosialisasi 

langsung merupakan penyebaran 

arus informasi yang dilakukan secara 

langsung yang dilakukan dengan 

tatap muka atau face to face kepada 

masyarakat/khalayak. Sedangakn 

media tidak langsung penyebaran 

informasi melalui perantara seperti 

media elektronik atau media massa. 

Keduanya saling menunjang guna 

menciptakan pemahaman publik. 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

yang dilakukan oleh Dinas 

Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Ngawi sesuai dengan 

teori James W Vander Zaden 

(2011:60).” 

“Dinas Komunikasi dan 

Informatika juga gencar melakukan 

sosialisasi aplikasi PING Smart City 

menggunakan media sosial. Dalam 

proses sosialisasi di media banyak 

memberikan informasi yang daapt 

menambah wawasan untuk 

memahami berbagai permasalah 

yang ada dilingkungan sekitar.” 

“Melihat saat ini media yang 

banyak digunakan oleh masyarakat. 

Sosialisasi yang dilakukan secara 

online tapi dilakukan juga secara 

offline. Dinas komunikasi dan 

Informatika juga mengunakan 

media-media lain, seperti koran, 

radio, baliho, vidiotron, dan website 

resmi dari aplikasi PING Smart City.  

“Selain menggunakan media 

sosial dan teknologi yang ada, Dinas 

Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Ngawi juga melakukan 

sosialisasi dengan cara menemui 

langsung masyarakat, contohnya 

seperti aplikasi PING goes to 

campus. Ada juga sosialisasi yang 

diadakan di kelrahan-kelurahan.”  

“Saat ini dengan kemajuan 

teknologi Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Ngawi 

berharap bisa memberikan 

kemudahan bagi masyarakat 

terutama informasi yang terintegrasi 

dalam satu wadah. Adanya PING 

diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan informasi masyarakat, 

termasuk kuliner dan wisata.”  

“Aplikasi ini juga pada 

prinsipnya bertujuan untuk 

memberikan kemudahan, kecepatan 

dan kenyamanan mendapatkan 

layanan informasi yang lengkap 

kepada masyararakat, khususnya di 

Kabupaten Ngawi. Layanan 

informasi yang disajikan dalam 

aplikasi ini bersifat umum dan juga 

layanan yang terkait pemerintahan. 

Harapannya masyarakat dapat 

terbantu dan dimudahkan dalam hal 

apapun sebagai bentuk upaya 

Pemerintah Kabupaten Ngawi 

menuju Ngawi Smart City.” 

“Dinas Komunikasi dan 

Informatika menjalin hubungan baik 

dengan  media dan selalu mengikut 

sertakan media dalam berbagai 

kegiatan. Dinas Kominfo juga 

berusaha membuat konsep dari 

aplikasi PING, yang paling 



diperhatikan adalah bagaimana 

PING  tersebut bisa dikenal dan 

masyarakat juga mudah untuk 

mengingat dan mengucapkan kata 

PING, paling tidak masyarakat tidak 

asing dengan kata-kata PING Smart 

City, kegunaannya, cara kerjanya 

dan lain-lain, dibuat semudah 

mungkin agar masyarakat tidak 

bingung saat menggunakan, kalau 

nama PING  itu muncul karena 

memang dari singkatannya yaitu 

Portal Informasi Ngawi, selain itu 

aplikasi PING Smart City dibuat 

juga melalui perlindungan dari 

peraturan Bupati Kabupaten Ngawi, 

dan masyarakat khususnya 

Kabupaten Ngawi tidak ketinggalan 

informasi tentang Ngawi.” 

“Adapun Faktor penghambat 

dalam meningkatkan awareness 

masyarakat, Namun tidak dapat 

dipungkiri didalam pelaksanaannya 

pasti menemui suatu hambatan-

hambatan baik eksternal maupun 

internal. Berikut ini hambatan–

hambatan yang peneliti temui 

dilokasi penelitian.”  

“Pada dasarnya hambatan timbul 

bukan dari masyarakat melainkan 

juga dari berbagai OPD (Organisasi 

Perangkat Daerah) yang masih 

beradaptasi setelah adanya peralihan 

dari tradisional menuju ke modern. 

Masyarakat yang masih kurang 

awarenessnya akan kegunaan 

aplikasi PING Smart City. Padahal 

sejatinya aplikasi ini sangat 

membantu masyarakat, semuanya 

jelas dibawa kemana, dan pasti ada 

respons dari pemerintah, yang kedua 

yaitu kendala dari Organisasi 

Perangkat Daerah nya karena baru 

tahun 2017 konsep smart city ini 

muncul dan Dinas kominfo 

meluncurkan aplikasi canggih, maka 

masih mulai beradaptasi setelah 

adanya peralihan dari tradisional 

menuju modern. 

Jadi tidak dapat dipungkiri 

bahwa tidak semua masyarakat 

mempunyai kemampuan yang 

mumpuni dalam menggunakan 

internet, khususnya mengenai 

aplikasi PING Smart City. Menurut 

hasil analisis peneliti, Dinas 

Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Ngawi masih terus 

berusaha untuk meninjak lanjuti agar 

masyarakat Kota Ngawi lebih 

mengenal dan memanfaatkan 

aplikasi canggih ini. Kemajuan 

teknologi di era sekarang telah 

menyentuh aspek lapisan 

masyarakat. Penggunaan internet 

memang tidak bisa dihindari. 

Apalagi seperti situasi dimasa 

pandemi seperti saat ini teknologi 

internet paling banyak digunakan 

baik dalam berbagai aspek baih dari 

segi informasi, pekerjaan, tak 

terkecuali Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Ngawi 

karena kebanyakan informasi-

informasi yang dibutuhkan oleh 

masyarakat melalui media massa 

guna meminimalisir penyebaran 

virus covid-19. Perkembangan 

teknologi internet yang begitu cepat 

memaksa kita untuk 

menggunakannya pada segala aspek 

kegiatan tak terkecuali pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Ngawi.” 

 

KESIMPULAN  

 

“Dinas Komunikasi dan 

Informatika berperan sebagai lead 

sector implementasi Smart City dan 

kapasitasnya sebagai Government 

Chief Information Officer di daerah 

telah mengkaji dan memahami benar 

pentingnya mengembangkan suatu 

aplikasi yang inovatif dengan konsep 

satu gapura (Single Portal) yang 

memudahkan masyarakat untuk 

mendapatkan informasi dan juga 

berbagai layanan yang cepat, tepat 

dan berkualitas. Dinas Komunikasi 



dan Informatika berhasil 

menciptakan suatu inovasi berupa 

sebuah aplikasi PING Smart City. 

Dinas Komunikasi dan Informatika 

memperhatikan berbagai elemen, 

yang pertama yaitu Aplikasi PING 

dibuat karena mudah diingat, Portal 

Informasi Ngawi  yang berarti 

sebuah aplikasi yang memberikan 

kemudahan, kecepatan, kenyamanan 

mendapatkan informasi yang 

lengkap kepada masyarakat dan 

permasalahan yang ada di 

masyarakat agar masyarakat lebih 

mudah untuk mencari berbagai 

informasi yang tersedia didalam fitur 

PING, elemen yang kedua yaitu 

PING  memiliki keunikan yaitu 

berbasis smartphone yang bisa 

dibawa kemana-mana dan 

memudahkan masyarakat.” 

“Sosialisasi yang dilakukan 

oleh Dinas Komunikasi dan 

informatika Kabupaten Ngawi 

dalam meningkatkan awareness 

masyarakat akan penggunaan 

aplikasi PING Smart City 

dilakukan dengan  door to door, 

karnaval,serta memanfaatkan 

berbagai media  untuk ikut serta 

mensosialisasikan serta 

mempromosikan Aplikasi PING  

Smart City. Terkait dengan 

bagaimana untuk meningkatkan 

awareness masyarakat terhadap 

pengunaan aplikasi PING Smart 

City. Dinas Komunikasi dan 

Informatika telah melakukan 

berbagai strategi untuk 

meningkatkan awareness 

masyarakat terhadap penggunaan 

aplikasi PING Smart City, namun 

strategi yang digunakan masih 

belum bisa menjangkau seluruh 

kalangan yang ada di Kabupaten 

Ngawi dimana sebagian 

masyarakat dapat mengakses 

dengan mudah, namun ada pula 

masyarakat yang berasal dari desa-

desa yang gagap teknologi yang 

masih mengeluhkan dalam 

penggunaannya, masih belum 

mengerti. Dinas Komunikasi dan 

Informatika juga melakukan 

terobosan baru yaitu edukasi 

tentang pentingnya penggunaan IT 

saat ini agar masyarakat semakin 

terbuka untuk menggunakan 

aplikasi PING Smart City.” 
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